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ABSTRACT

EFFECT OF FEEDING WITH DIFFERENT LEVELS OF PROTEIN TO
PERFORMANCE GROWTH SEABASS (Lates calcarifer) IN SEA CAGES

By
M. Ainul Yaqin

Protein is an important factor that affects the growth performance of fish. Lack of
protein produces poor growth, excess protein causes increased ammonia excretion
to the environment. The objective of this researchwas to determine the optimum
protein content for the performance growth of seabass in sea cages.The research
used 3 treatments and 3 replications ie P0 (42% protein control), P1 (37%
protein), and P2 (40% protein). Parameters observed included daily growth rate,
survival rate, feed conversion, absolute weight, and protein retention. Supporting
parameter that is feed cost and water quality. The data obtained were analyzed by
analysis of variance and continued by duncan test with 95% confidence interval.
The results showed that there was a significant effect (P <0,05) feeding with
different protein levels on the growth performance of seabass at sea
cages.Treatment P1 (37% protein) is the optimum feed protein for seabass at sea
cages because it has the best growth performance ie daily growth rate (0,63±0,16
g/day), absolute weight (37,82±9,61 g), feed conversion (2,27±0,87), protein
retention (12,96±4,17%), and lowest feeding cost (Rp 31.638).

Keywords: Different protein levels, growth,optimum, seabass,sea cages



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN KADAR PROTEIN
BERBEDA TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN KAKAP

PUTIH (Lates calcarifer) DI KERAMBA JARING APUNG

Oleh
M. Ainul Yaqin

Protein adalah faktor penting yang mempengaruhi kinerja pertumbuhan ikan.
Kekurangan protein menghasilkan pertumbuhan yang buruk, kelebihan protein
menyebabkan peningkatan ekskresi amonia ke lingkungan sekitarnya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kadar protein pakan yang optimum untuk
performa pertumbuhan ikan kakap putih di KJA. Penelitian menggunakan
3 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P0 (kontrol protein 42%), P1 (protein 37%), dan
P2 (protein 40%). Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan harian,
kelangsungan hidup, konversi pakan, bobot mutlak, dan retensi protein. Parameter
pendukung yaitu biaya pakan dan kualitas air. Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan uji duncan dengan selang
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh nyata
(P<0,05) pemberian pakan dengan kadar protein berbeda terhadap performa
pertumbuhan ikan kakap putih di KJA. Perlakuan P1 (protein 37%) merupakan
protein pakan yang optimum untuk ikan kakap putih di KJA karena memiliki
performa pertumbuhan terbaik yaitu laju pertumbuhan harian (0,63±0,16 g/hari),
bobot mutlak (37,82±9,61 g), konversi pakan (2,27±0,87), retensi protein
(12,96±4,17%), dan biaya pakan termurah (Rp 31.638).

Kata Kunci : Ikan kakap putih, kadar protein berbeda, KJA, optimum,
pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu jenis ikan air laut yang

banyak diminati masyarakat dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.

Permintaan ikan kakap putih terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Pasar ikan kakap putih cukup luas, mulai dari pasar tradisional, rumah makan,

restoran, hotel, pasar swalayan, hingga pasar ekspor (KKP, 2016). Harga ikan

kakap putih di tingkat pembudidaya di Teluk Lampung berkisar Rp. 75.000-

80.000/kg. Untuk memenuhi permintaan ikan kakap putih, teknologi pembesaran

telah banyak dikembangkan. Pembesaran ikan kakap putih dalam karamba jaring

apung (KJA) secara ekonomis telah memberikan dampak positif bagi peningkatan

pendapatan pembudidaya ikan.

Protein adalah salah satu nutrisi utama pakan ikan yang mempengaruhi

pertumbuhan ikan dengan menyediakan kebutuhan pokok dan asam amino

esensial untuk mensintesis protein tubuh dan energi untuk pemeliharaan (Islam

dan Tanaka, 2004). Protein biasanya dianggap sebagai pembatas nutrisi untuk

pertumbuhan ikan, semakin tinggi kandungan protein pada pakan semakin tinggi

juga biaya pakan (Qian, 2001). Kekurangan protein menghasilkan pertumbuhan

yang buruk, kelebihan protein menyebabkan peningkatan ekskresi amonia ke

lingkungan sekitarnya dan biaya pakan yang tinggi (NRC, 2011).

Kebutuhan protein pakan pada ikan bervariasi tergantung spesies, tahap

pertumbuhan, suhu, salinitas dan faktor stres yang terkait dengan budidaya

(Pirozzi et al,  2010). Priyono et al. (2013) melaporkan bahwa pembesaran ikan

kakap putih di tambak mempunyai pertumbuhan maksimum jika diberi pakan

dengan protein 38-40%.



Berdasarkan informasi di atas diperlukan adanya penelitian mengenai pemberian

pakan dengan kadar protein berbeda agar diketahui protein pakan yang optimal

bagi performa pertumbuhan  ikan kakap putih di KJA.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar protein pakan yang optimum untuk

performa pertumbuhan ikan kakap putih di KJA.

1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kadar protein

pakan yang optimum untuk performa pertumbuhan ikan kakap putih di KJA.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ikan kakap putih mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi dalam negeri maupun luar negeri. Budidaya ikan kakap putih

telah menjadi suatu usaha yang bersifat komersial untuk dikembangkan, karena

pertumbuhannya yang relatif cepat, mudah dipelihara, dan mempunyai toleransi

yang tinggi terhadap perubahan lingkungan sehingga menjadikan ikan kakap putih

cocok untuk usaha budidaya skala kecil maupun besar (Chan, 1982).

Protein ialah makronutrien penting dalam pertumbuhan ikan, keseimbangan yang

tepat antara protein dan energi pakan harus dipertimbangkan untuk pertumbuhan

yang cepat serta untuk meminimalkan katabolisme asam amino dan

memaksimalkan anabolisme (Guerreiro et al, 2012). Salah satu faktor selama ini

yang menghambat perkembangan usaha budidaya ikan kakap putih di Indonesia

adalah masih sulitnya penggunaan pakan buatan (Mudjiman, 2001).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priyono et al. (2013)

pada pembesaran ikan kakap putih selama 9 bulan di tambak menggunakan

perlakuan pelet dengan kadar protein 28-30%, 33-35%, dan 38-40%

menghasilkan pertumbuhan yang optimum pada perlakuan kadar protein 38-40%

dengan menghasilkan bobot akhir 1077 gram dan panjang total 37,35 cm.
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Berdasarkan informasi tersebut bahwa semakin tinggi kadar protein akan

menghasilkan pertumbuhan yang tinggi pula. Sehingga besar harapan untuk

membuat formulasi pakan dengan kandungan protein > 37% yang dapat

memberikan performa pertumbuhan yang tinggi terhadap pembesaran ikan kakap

putih di KJA. Untuk mengetahui pakan dengan kadar protein mana yang dapat

memberikan performa pertumbuhan tertinggi pada ikan kakap putih di KJA, maka

diperlukan penelitian lebih lanjut.
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Gambar 1.Kerangka pikir penelitian

Pembesaran ikan kakap putih dalam KJA

Protein pakan optimum

Ikan rucahPakan buatan

Protein pakan > 37%
(37%, 42% (kontrol formulasi), dan 40%)

Aspek pertumbuhan harian, kelangsungan hidup, konversi pakan,
bobot mutlak, dan retensi protein.

Berbeda
nyata

Ya
Laju

pertumbuhan
tinggi

Protein
pakan tidak

optimum
untuk

performa
pertumbuhan
ikan kakap

putih di KJA

Tidak

Protein pakan optimum untuk performa pertumbuhan ikan
kakap putih di KJA

Tidak Ya

Pakan mandiri Pakan komersil

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) mempunyai nilai ekonomis

4



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Hо :τі = 0 Pada tingkat kepercayaan 95% tidak ada pengaruh pemberian

pakan dengan kadar protein berbeda terhadap performa

pertumbuhan ikan kakap putih di KJA.

Hı  :τі ≠ 0 Pada tingkat kepercayaan 95% ada pengaruh pemberian pakan

dengan kadar protein berbeda terhadap performa pertumbuhan ikan

kakap putih di KJA.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Biologi Ikan Kakap Putih

2.1.1 Klasifikasi Ikan Kakap Putih

Ikan kakap putih termasuk dalam Famili Centroponidae dan taksonominya

menurut Razi (2013) adalah sebagai berikut :

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub Kelas : Teleostei

Ordo : Percomorphi

Famili : Centroponidae

Genus : Lates

Spesies : Lates calcarifer (Bloch, 1790)

Gambar 2. Morfologi ikan kakap putih

Sirip punggung Sirip ekor

Sirip anusSirip perut

Sirip dada

Bukaan insang



2.1.2 Morfologi Ikan Kakap Putih

Adapun ciri-ciri morfologis yang dapat lihat secara kasat mata yang terdapat pada

ikan kakap putih adalah sebagai berikut :

a) Badan memanjang, gepeng, batang sirip ekor lebar, kepala lancip dengan

bagian atas cekung cembung didepan sirip punggung.

b) Mulut lebar, gigi halus, dan bagian bawah preoperculum berduri kuat.

Operculum mempunyai duri kecil, cuping bergerigi diatas pangkal gurat

sisi (linea lateralis).

c) Sirip punggung berjari- jari keras 7 – 9 dan 10 – 11 jari jari lemah.

d) Sirip dada pendek dan membulat. Sirip punggung dan sirip dubur

mempunyai lapisan bersisik. Sirip dubur bulat,berjari keras 3 dan berjari

lemah 7 – 8.

e) Sirip ekor bulat. Sisik bertype sisir besar. Tubuh berwarna dua tingkatan

yaitu kecoklatan dengan bagian sisik dan perut berwarna keperakan untuk

ikan yang hidup dilaut dan coklat keemasan pada ikan yang ada

di lingkungan tawar. Ikan dewasa berwarna kehijauan atau keabu – abuan

pada bagian atas dan keperakan pada bagian bawah (Razi, 2013).

2.2 Habitat Ikan Kakap Putih

Ikan kakap putih tinggal di habitat laut, tawar, payau termasuk sungai, danau,

muara dan perairan pesisir, sehingga dapat dibudidayakan di KJA, tambak, dan

kolam air tawar di banyak negara Asia Tenggara (Philipose et al, 2010).

Ikan kakap yang hidup di laut lebih besar ukurannya dibandingkan yang

dipelihara di air payau atau di air tawar. Hal itu mungkin disebabkan karena

makanannya banyak di habitat aslinya. Kakap putih juga dapat hidup di air payau,

kakap putih akan menuju daerah habitat aslinya jika akan memijah yaitu pada

salinitas 30-32 ppt. Telur yang menetas akan beruaya menuju pantai dan larvanya

akan hidup di daerah yang bersalinitas 29-30 ppt. Semakin bertambah ukuran

larvanya, maka larva ikan kakap putih tersebut akan beruaya ke air payau

(Mayunar, 2002).
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2.3  Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan kakap putih tinggal di habitat laut, tawar, payau, muara dan perairan pesisir.

Ikan kakap putih yang belum terdomestikasi di alam bersifat predator karnivora,

dominan memakan ikan yang lebih kecil dan kelompok udang-udangan krustasea

(Utojo, 1995).

Ikan kakap putih yang telah terdomestikasi, pakan yang diberikan ialah pelet atau

pakan buatan. Jenis pelet yang diberikan ialah pelet tenggelam, pelet diberikan

2 kali sehari yaitu pagi serta sore hari (Fahmawati, 2014).

2.4 Kebiasaan Hidup

Ikan kakap putih merupakan ikan yang bersifat katadrom yang terdistribusi secara

luas di wilayah Pasifik Indo Barat dari Teluk Persia, seluruh negara-negara Asia

Tenggara ke Australia. Ikan kakap putih adalah ikan yang mempunyai toleransi

yang cukup besar terhadap kadar garam (euryhaline) (Tarwiyah,2001).

Ikan kakap putih juga memiliki kisaran toleransi fisiologis yang cukup luas, serta

pertumbuhannya cukup cepat sehingga siap dipanen dengan ukuran 350g-3kg

dalam waktu 6 - 24 bulan (FAO, 2007).

Menurut Priyono et al. (2013) pada pembesaran ikan kakap putih selama 9 bulan

di tambak membutuhkan pelet dengan kadar protein 38-40% untuk menghasilkan

pertumbuhan yang optimum dengan menghasilkan bobot akhir 1077 g dan

panjang total 37,35 cm.

2.5 Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran bobot maupun panjang tubuh ikan

dalam suatu periode. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh perubahan jaringan

akibat pembelahan sel secara mitosis dan pembesaran sel sehingga terjadi

pertambahan sel, urat daging, dan tulang yang merupakan bagian terbesar dalam

tubuh ikan yang menyebabkan pertambahan bobot ikan. Pertumbuhan terdapat

dua macam yaitu pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif.
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Pertumbuhan mutlak adalah penambahan bobot atau panjang ikan pada saat umur

tertentu, sedangkan pertumbuhan relative adalah perbedaan antara ukuran pada

akhir interval dengan ukuran pada awal interval dibagi dengan ukuran pada awal

interval (Effendie, 2003).

2.6 Pakan Buatan Ikan Kakap Putih

Jenis ikan kakap putih merupakan ikan karnivora. Biasanya menyukai makanan

yang berupa cincangan atau gilingan daging segar, sehingga untuk

mengadaptasikannya dengan pakan pelet, dibutuhkan komposisi pakan yang

banyak mengandung bahan hewani dan aromanya cukup merangsang, seperti

tepung ikan, tepung cumi, dan tepung udang.

Pakan yang diberikan selama pemeliharaan ikan kakap putih harus sesuai dengan

kebutuhan ikan yang dipelihara, baik dari segi jumlah, waktu, syarat fisik (ukuran

dan bentuk), serta kandungan nutrisi. Agar pemberian pakan buatan (pelet) ini

tepat sesuai dengan kebutuhan dan memiliki kualitas nutrisi yang baik untuk

hidup benih kakap putih.

Persyaratan mutu pakan ikan kakap putih yang ditentukan dalam SNI No. 7674

tahun 2013, tentang pakan buatan untuk pembesaran ikan kakap putih

(Lates calcarifer) diantaranya:

1) Kadar air, maksimal 12%

2) Kadar lemak, minimal 10%

3) Kadar serat kasar, maksimal 5%

4) Nitrogen bebas, maksimal 0,20%

5) Kandungan cemaran mikroba/toksin-salmonella (kol/g) negatif dengan

aflatoksin, maksimal<50 μg/25 g

6) Kadar protein, minimal 42% (ukuran 7,5–15 cm), 43% (ukuran >20 cm), dan

40% (ukuran >25 cm)

7) Kadar abu, maksimal 12% (ukuran 7,5–15 cm), 13% (ukuran>20cm), dan

13% (ukuran ikan >25 cm)

(SNI No. 7674 tahun 2013).
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2.7 Pakan dengan Kadar Protein Berbeda

Ikan karnivora membutuhkan protein lebih tinggi daripada ikan herbivora.

Disamping itu, lingkungan perairan juga sangat mempengaruhi protein yang

dibutuhkan ikan. Yone (1974) menyatakan bahwa beberapa jenis ikan laut

memerlukan protein lebih dari separuh pakannya. Pemanfaatan protein bagi

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ukuran ikan, umur

ikan, kualitas protein pakan, kandungan energi pakan, suhu air, dan frekuensi

pemberian pakan.

Utojo (1995) menjelaskan bahwa lingkungan juga sangat mempengaruhi protein

yang dibutuhkan. Kebutuhan protein bervariasi menurut spesies ikan dan

pemanfaatan protein pakan untuk pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh ukuran

ikan, kualitas protein, kandungan energi pakan, keseimbangan kandungan nutrisi,

tingkat pemberian pakan dan kandungan asam amino yang paling rendah

ketersediannya.

10



III. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan selama 60 hari yaitu pada 20 Oktober – 18 Desember 2017

bertempat di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, yang

beralamat di Jalan Yos Sudarso, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Tabel 1. Alat penelitian yang digunakan

No. Nama Alat Fungsi/Kegunaan
1 KJA (3x3x3 m) Wadah pemeliharaan ikan kakap putih
2 Scoopnet Untuk mengambil/menyerok ikan di KJA
3 Penyemprot jaring Untuk membersihkan jaring KJA
4 Timbangan digital Untuk menghitung bobot ikan kakap putih

5 Refraktometer Mengecek kadar salinitas
6 DO meter Mengecek oksigen terlarut dalam air
7 pH meter Mengecek derajat keasaman dalam air
8 Thermometer Mengecek suhu dalam air
9 Alat tulis Mencatat data penelitian
10 Penggaris Mengukur panjang tubuh ikan kakap putih
14 Kamera Mendokumentasikan kegiatan penelitian
15 Mesin pencetak pakan Untuk membuat pellet sesuai formulasi pakan

buatan

Tabel 2. Bahan penelitian yang digunakan

No Nama Bahan Fungsi/Kegunaan
1. Benih ikan kakap putih

ukuran 61,4±1,22 g
Ikan uji penelitian

2 Acriflavin Larutan pencegah penyakit
3. Air tawar Bahan perendaman ikan uji untuk pencegahan

penyakit
4. Air laut Media pemeliharaan ikan uji



3.3 Rancangan Penelitian

Tabel 3. Analisa proksimat bahan baku pakan

Sampel
Kadar
Air

Protein Lemak Kadar Abu
Karbohidrat
Serat
kasar

BETN

Tepung ikan 8,52 56,54 9,8 17,35 3,14 4,56
Tepung MBM (Meat
bone meal)

7,08 59,34 7,99 20,82 3,56 1,21

Tepung PBM (Poultry
by product meal)

6,9 21,17 13,9 13,4 0,46 44,17

Tepung SBM (Soy
bean meal)

12,57 38,64 1,83 6,51 3,19 37,26

Tepung CGM (Corn
gluten meal)

8,17 27,35 0,25 1,92 0,89 61,42

Tepung tapioka 13,82 1,67 0,2 0,1 1,1 83,21
Tepung terigu 11,5 11,3 1,7 11,1 0,81 63,59

Sumber : Lab Nutrisi FIPK IPB 2017

Tabel 4. Formulasi dan analisa proksimat pakan uji

Bahan Kontrol protein 42% Protein 40% Protein 37%

Tepung ikan 22,63 20,63 14,53

Tepung MBM 23,6 21,8 15,9

Tepung PBM 16,29 22,69 20,7

Tepung SBM 16,1 14,1 23,1

Tepung CGM 8,2 7,6 9,7

Tepung tapioka 2,5 2,5 2,5

Tepung terigu 4,5 4,5 7,49

Minyak ikan 3,5 3,5 3,5

Lechitin 0,4 0,4 0,4

Vitamin C 0,03 0,03 0,03

Vitamin Pre-mix 1,1 1,1 1,1

Anti mold 0,1 0,1 0,1

Anti oksidan 0,04 0,04 0,04

Enzyme 0,1 0,1 0,1

Garam 0,1 0,1 0,1

Suplemen 0,51 0,51 0,51

PMC 0,3 0,3 0,3

Jumlah 100 100 100

Kadar Protein 42,03 40,09 37,85

Kadar Lemak 9,49 8,91 7,66

BETN 25,1 25,97 29,71

Energi (kkal/kg) 4274,84 4147,35 4057,75

C/P 10,17 10,34 10,72
Keterangan :
Perhitungan energi berdasarkan Takeuchi  (1988) (Protein : 5,6 kkal/g, Lipid : 9,4 kkal/g,
Karbohidrat : 4,1 kkal/g).
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Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)

dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu:

Perlakuan  Kontrol (PO) : Pakan formulasi dengan kandungan protein 42%

Perlakuan 1  (P1) : Pakan formulasi dengan kandungan protein 37%

Perlakuan 2 (P2) : Pakan formulasi dengan kandungan protein 40%.

Tata letak keramba penelitian:

P01 P21 P13 P23

P22 P11 P02 P12

Gambar 3. Tata letak KJA penelitian

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Wadah

Jaring dibersihkan terlebih dahulu dan dicek semua bagian KJA yaitu kerangka,

pelampung, pengikat, jangkar, dan jaring. Ukuran jaring 3 x 3 x 3 m, ukuran mata

jaring 2-3 cm, kemudian diberi label sesuai dengan perlakuan yang telah diacak.

3.4.2 Pembuatan Pakan Formulasi

1. Penepungan dilakukan menggunakan mesin penepung untuk menghaluskan

tepung MBM, PBM, SBM, dan CGM.

2. Bahan baku pakan ditimbang menggunakan timbangan digital sesuai formulasi

pakan yang telah dibuat.

3. Bahan baku pakan yang berbentuk tepung seperti tepung ikan, MBM, PBM,

CGM, SBM, tapioka, dan terigu dimasukan ke mesin mixer agar tercampur

homogen dan dimasukkan air sebanyak 3 liter untuk 15 kg pakan selama 10

menit.

4. Bahan baku pakan dicampur dengan mesin mixer, selanjutnya dikukus selama

15 menit.

P03
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5. Bahan baku pakan seperti minyak ikan, suplemen, enzyme, lechitin, vitamin,

garam, dan pmc dimasukan dalam mesin pencetak pelet JICA. Pelet dicetak

dengan ukuran 5 mm.

6. Pelet diayak untuk menghilangkan remah, kemudian dimasukan ke oven selama

12 jam pada suhu 70ºC.

8. Pelet dikeluarkan dari oven dan disimpan di wadah penyimpanan pakan.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Penebaran Benih Ikan Kakap Putih

1. Benih ikan kakap putih yang digunakan memiliki bobot rata-rata 61,4±1,22 g,

sebanyak 1350 ekor yang diperoleh dari hasil pendederan Balai Besar

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

2. Benih ikan kakap putih ditebar di keramba sebanyak 150 ekor/jaring dengan

padat tebar 6 ekor/m³.

3.5.2 Pemeliharaan Benih Ikan Kakap Putih

1 Benih ikan kakap putih ditebar ke dalam karamba jaring apung pada pagi hari,

kemudian diadaptasi terlebih dahulu selama 2 minggu.

2. Ikan dipelihara selama 60 hari pemeliharaan.

3.  Ikan diberi pakan 2 kali dalam sehari pada pukul 08.00 dan 14:00 WIB secara

ad satiation, jenis pakan yang digunakan ialah pakan tenggelam.

4. Ikan kakap putih direndam dengan air tawar yang telah diberi larutan acriflavin

5-10 ppm, selama 5 menit untuk melepaskan ektoparasit yang menempel pada

ikan setiap 20 hari sekali. Jaring diganti setiap 30 hari sekali dengan jaring

bersih, jaring yang kotor dibersihkan dengan menggunakan mesin semprot

jaring.

3.6  Sampling

Sampling pengambilan data dilakukan setiap 15 hari, dengan mengambil data

berupa bobot semua populasi ikan menggunakan timbangan digital. Data panjang

total ikan diambil sebanyak 10% dari populasi  menggunakan penggaris.
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3.7 Parameter yang diamati

Parameter yang akan diamati pada penelitian ini meliputi laju pertumbuhan

harian, kelangsungan hidup, konversi pakan, bobot mutlak, dan retensi protein.

Parameter pendukung meliputi biaya pakan, penyakit, dan kualitas air.

3.7.1 Laju Pertumbuhan Harian (LPH)

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Purnomo, 2012) :

LPH =

Keterangan :

LPH : Laju pertumbuhan harian (g/hari)

Wt : Bobot rata-rata ikan hari ke-t (g)

Wo : Bobot rata-rata ikan hari ke-0 (g)

t : Waktu pemeliharaan (hari)

3.7.2 Kelangsungan Hidup (KH)

Kelangsungan hidup (KH) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Tamami, 2014) :

KH = × 100%

Keterangan :

KH : Kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah ikan panen pada waktu t (ekor)

No : Jumlah ikan awal pada saat ditebar (ekor)

3.7.3 Konversi Pakan (KP)

Konversi pakan (KP) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Tamami, 2014) :

KP =

Keterangan :

Pa : Jumlah pakan yang diberikan (g)

Bi : Biomassa ikan pada hari ke-i (g)

Bo : Biomassa ikan pada hari ke-o (g)
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Bm : Biomassa ikan yang mati (g)

KP : Konversi pakan

3.7.4 Retensi Protein

Retensi protein dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Takeuchi, 1988) :

RP = × 100%

Keterangan :

RP : Retensi protein

F    : Kandungan protein tubuh pada akhir pemeliharaan (g)

I     : Kandungan protein pada awal penelitian (g)

P    : Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (g)

3.7.5 Bobot Mutlak

Bobot mutlak selama periode pemeliharaan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (Effendi, 2003) :

W = Wt-Wo
Keterangan:

W : Pertumbuhan biomassa mutlak (g)

Wt  : Bobot rata-rata ikan hari ke-t (g)

Wo : Bobot rata-rata ikan hari ke-0 (g)

3.7.6 Biaya Pakan

Biaya pakan diperoleh dari mengkalikan konversi pakan dengan harga pakan

setiap perlakuan.

3.7.7 Kualitas air

Pada penelitian ini parameter kualitas air yang akan diukur adalah pH, DO,

salinitas, NH , NO , fosfat, NO , dan suhu. Pengukuran dilakukan pada 1 minggu

sekali selama penelitian oleh tim kesehatan lingkungan BBPBL Lampung.
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3.7.8 Penyakit

Pada penelitian ini ikan yang sakit diambil sampel sebanyak 3 ekor, untuk

dianalisis ke laboratorium kesehatan lingkungan BBPBL Lampung. Analisis

meliputi jenis mikroorganisme yang menginfeksi ikan seperti parasit, bakteri,

jamur, maupun virus.

3.8 Analisis Data

Data meliputi laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup, konversi pakan,

bobot mutlak, dan retensi protein. dianalisis secara statistik, kemudian diuji

normalitas serta homogenitas. Data yang terdistribusi normal dan homogen diolah

dengan sistem analisis sidik ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh kadar

protein pakan yang optimum untuk perforrma pertumbuhan ikan kakap putih di

KJA. Hasil ANOVA yang berbeda nyata antar perlakuan kemudian diuji lebih

lanjut dengan uji duncan pada tingkat kepercayaan 95%, sedangkan penyakit dan

kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ikan yang diberikan pakan dengan kadar protein 37% (P1), memiliki performa

pertumbuhan relatif lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun

apabila dibandingkan dengan pakan komersil (protein 42%) pertumbuhannya

masih relatif lebih rendah

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pakan yang berstruktur lebih padat

(kompak), penambahan dosis vitamin C, dan atraktan untuk mengoptimalkan

kinerja pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer).
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